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ABSTRAK 

 

Masih terdapat banyak anak-anak remaja yang sudah lulus SMA namun 

tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, karena lebih memilih bekerja  

menganggur, bahkan bagi perempuan menikah di usia muda, meskipun orang tua 

telah memberikan dorongan dan dukungan agar anak memiliki minat untuk 

melanjutkan pendidikan perguruan tinggi. Orang tua memiliki peran penting dalam 

mendidik anak-anaknya, diantaranya peran orang tua yaitu sebagai pendidik, 

pembimbing, pemotivator, dan fasilitator. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan minat anak 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi serta untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat peran orang tua dalam meningkatkan minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu; wawancara, observasi, dan dokukumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, orang tua Gampong Blang-Baru sudah 

berperan dalam meningkatkan minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, seperti mencari kerja sampingan, menyisihkan pendapatan, 

memberikan motivasi, menasehati, mencari informasi, serta memberikan fasilitas 

sarana dan prasarana. Namun demikian masih terdapat anak setelah lulus SMA 

tidak melanjutkan pendidikan tinggi, yang disebabkan oleh faktor internal seperti 

kurangnya minat dan motivasi intrinsik, tidak adanya kesadara diri tentang 

pentingnya pendidikan tinggi, serta rasa malas yang berlebihan, dan faktor eksternal 

kuranya dukungan dari orang tua serta ekonomi yang tidak stabil. Adapun faktor 

pendukung internal memiliki minat dan motivasi intinsik dan adanya kesadarn diri, 

sedangkan faktor pendukung eksternal yaitu adanya dukungan dan dorongan dari 

orang tua, dan ekonomi keluarga yang stabil. 

 

Kata Kunci: Peran, Orang Tua, dan Minat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk generasi yang mendatang. Melihat perkembangan zaman yang 

semakin maju, segala aspek kehidupan membutuhkan adanya pendidikan, yang 

tidak hanya memiliki kecapakapan teknis, tetapi juga pengetahua, 

keterampilan, dan pendidikan yang memadai agar mampu bersaing dalam 

berbagai bidang kehidupan. Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa 

dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu 

beradaptasi dengan perubahan zaman serta menjadi invidu yang berkualitas 

dan berdaya saing tinggi, oleh karena itu pendidikan hingga ke jenjang 

perguruan tinggi menjadi kebutuhan dasar untuk mencetak generasi yang siap 

menghadapi tantangan global.1 

Menurut Tilar pendidikan merupakan suatu proses kebudayaan yang 

bertujuan meningkatkan kualitas hidup manusia, agar mereka memiliki 

kedudukan yang lebih bermartabat dalam kehidupan bermasyarakat.2 Sejalan 

dengan itu, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 

ayat 1 menyebutkan pendidikan merupakan suatu kegiatan yang di rancang 

 
1  Riska Aini Putri, Pengaruh Teknologi Dalam Perubahan Pembelajaran Di Era Digital, 

Jurnal Of Computers And Digital Bisness, Vol.2, No.3, Hal 105. 

 
2 Tilar,H.A.R, Pendidikan Kebudayaan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2002), Hal 12. 
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secara sadar untuk menciptakan kondisi belajar, sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki, baik dalam aspek pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara.3 Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya sebagai 

individu maupun anggota masyarakat.4 

Dari beberapa pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan 

adalah proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi manusia, baik secara intelektual, moral maupun 

keterampilan, sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

bermartabat. Pendidikan tidak hanya sebagi transfer ilmu pengetahuan, 

melainkan juga pembentukan karakter dan kesiapan individu dalam 

menghadapi tantangan kehidupan. 

Keberhasilan anak dalam melanjutkan pendidikan tinggi tidak hanya di 

tentukan oleh faktor eksternal seperti kualitas lembaga pendidikan, tetapi juga 

oleh faktor internal yang merupakan minat dan motivasi belajar. Minat 

merupakan dorongan dalam diri anak yang menimbulkan ketertarikan, 

perhatian dan kesungguhan untuk terlibat dalam suatu kegiatan, termasuk 

melanjutkan pendidikan, anak yang memiliki minat kuat terhadap pendidikan 

 
3  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Undang-Undang Sistem 

pendidikan Nasional, (Jakarta: Kementrian pendidikan Nasional,2003), Pasal 1Ayat 1. 

 
4 Ki Hajar Dewantara, Bagian I Pendidikan, (yogyakarta:Majelis Luhur Persatuan Taman 

Siswa, 1962), 14-15. 
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cenderung lebih bersemangat, bertanggung jawab dan tekun dalam belajar, 

sehingga memiliki peluang yang lebih besar untuk berhasil di perguruan 

tinggi.5 

Dalam perspektif sosial, setiap individu memiliki peran yang harus 

dijalankan, Peran merupakan aktivitas yang dimainkan atau diperankan oleh 

seseorang yang memiliki status sosial atau mempunyai kedudukan dalam 

sebuah organisasi.6 Peran adalah sebuah karakter yang dimana disandangkan 

kepada seseorang, ketika seseorang mempunyai peran dalam sebuah 

kedudukan maka iya harus membawakan atau menjalankan fungsi-fungsi 

peran dari kedudukannya.7 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya peran adalah seperangkat 

perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi kedudukan yang 

di berikan, apabila seseorang menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan 

kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.  

Salah satu peran yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan adalah 

peran orang tua. Orang tua merupakan pendidik pertama dan yang paling utama 

dalam mendidik anak-anak mereka, orang tua yang baik adalah yang 

bertanggung jawab terhadap anak-anaknya dalam membentuk karakter, sikap, 

 
5 Lilis Maghfuroh, Minat dan Motivasi Belajar Di Perguruan Tinggi (Banyumas:CV Pena 

Persada, 2019), Hal 4 

 
6 Muhajir Musa, M.Feri Firmansyah, Pendidikan Parenting Islam (Analisis Peran Orang 

Tua dalam Mendidik Anak Menurut Perspektif Qs. Al-Fath Ayat 29), (Indramayu: PT. Adab 

Indonesia Grup, 2024), Hal 2. 

 
7 Masduki Duryat, Mengasah Jiwa Kepemimpinan Peran Organisasi Kemahasiswaan, 

(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), Hal 12. 
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memberikan motivasi serta memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana baik 

dari segi sandang, papan, dan pangan, karena anak merupakan anugerah yang 

dititipkan oleh Allah SWT. Maka harus menjaganya degan baik penuh 

tanggung jawab.8 

Peran orang tua dalam meningkatkan minat anak dan menumbuhkan 

motivasi untuk melanjutkan pendidikan tinggi sangat penting, karena 

dukungan orang tua sangat berpengaruh dalam menentukan masa depan anak-

anaknya, keluarga adalah pondasi utama dalam pembentukan kepribadian 

anak.9 Dari proses pendidikanlah pola pikir anak bisa tumbuh dan berkembang, 

pendidikan merupakan proses yang dilakukan manusia untuk membina 

kepribadiannya agar mampu berfikir secara bijak dan dewasa. 

Anak yang menempuh pendidikan tinggi berpeluang memiliki wawasan 

yang lebih luas, keterampilan yang lebih baik, serta kesempatan yang lebih 

besar untuk meraih kehidupan yang lebih sejahtra bagi masyarakat. 10 

Keberhasilan anak melanjutkan pendidikan tinggi juga menjadi modal dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Namun pada kenyataannya tidak semua 

anak memiliki ketertarikan yang kuat untuk melanjutkan pendidikan tinggi, 

meskipun kesempatan itu ada. 

 
8 Abdi Syahrial Harahap, Membentuk Karakter Unggul, (Yogyakarta: PT. Green Pustaka 

Indonesia, 2023), Hal 20. 

 
9 Yuliana Pujiningsih, Alfian Ahmad Kurniawan, Nela Rofisian, Peran Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Anak, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran (JTPP), 

Vol.01, No.02, 2023, Hal 334. 

 
10 Ida Ayu Made Yunu Andari, Dkk, Kontibusi Latar Belakang Pendidikan Terhadap 

Perkembangan Ekonomi Keluarga (Analisis Kritis), Jurnal Ekonomi, Vo.2 No.1, 2023, Hal 61. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Provinsi Aceh tahun 2024, 

Angka Partisipasi Murni (APM) jenjang SMA/MA di Provinsi Aceh mencapai 

70,94% menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia sekolah menegah atas 

telah mengikuti pendidikan sesuai dengan usianya.11  Berdasarkan Data dari 

Dinas Pendidikan Aceh 2024 mencatat 7.200 siswa yang berhasil lulus 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau sekitar 42,12%. Angka ini 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, dimana jumlah siswa 

yang lulus lebih rendah yaitu berkisar 6.888 siswa.12 Namun, peningkatan ini 

tidak merata disemua wilayah salah satunya di Kecamatan Labuhanhaji Barat, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara gampong satu dengan gampong yang 

lain. 

Berdasarkan studi awal, penulis mendapati fakta, bahwasannya masih 

terdapat rendanya jumlah siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Tepatnya Gampong Blang-baru di Kecamatan Labuhanhaji Barat, 

tercatat 60 siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dengan 

rincian, Gampong Panton Pawoeh merupakan yang paling banyak melanjutkan 

Perguruan tinggi, sebanyak 13 orang, sedangkan Gampong Blang-Baru hanya 

terdapat 2 orang yang melanjutkan pendidikan tinggi, kondisi ini menunjukkan 

kesenjangan yang signifikan dalam minat untuk melanjutkan pendidikan ke 

 
11 Alfisyahrin, Satistik Pendidikan Provinsi Aceh, (Banda Aceh:BPS Provinsi Aceh,2024), 

Hal 31 

 
12  Dinas Pendidikan Aceh, Presentase Kelulusan SNBP 2024 Siswa Aceh Capai 42,12 

Persen Meningkat Dari Tahun Lalu, https://disdik.acehprov.go.id/berita/kategori/disdik/persentase-

kelulusan-snbp-2024-siswa-aceh-capai-42-12-persen-meningkat-dari-tahun-lalu 

 

https://disdik.acehprov.go.id/berita/kategori/disdik/persentase-kelulusan-snbp-2024-siswa-aceh-capai-42-12-persen-meningkat-dari-tahun-lalu
https://disdik.acehprov.go.id/berita/kategori/disdik/persentase-kelulusan-snbp-2024-siswa-aceh-capai-42-12-persen-meningkat-dari-tahun-lalu
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perguruan tinggi di tingkat Gampong, meskipun angka partisipasi cukup 

tinggi.13 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi rendahnya minat anak Gampong Blang-Baru dalam 

melanjutkan pendidikan tinggi, salah satu faktor penting yang berperan adalah 

motivasi dan dorongan yang di berikan orang tua kepada anak dalam 

meningkatkan minat melanjutkan pendidikan tinggi.  

Oleh karena itu peneliti tertarik ingin mengetahui lebih dalam mengenai, 

“Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Minat Anak untuk Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Studi Deskriptif Analisis di Gampong Blang-

Baru Kecamatan Labuhanhaji Barat Kabupaten Aceh Selatan)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka berikut 

ini adalah rumusan masalahnya: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Apa saja  faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam 

meningkatkan minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.  

 

 

 
13 Berdasarkan Hasil Studi Awal, 7 September 2024. 
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C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah disampaikan, maka penelitian 

ini bertujuan sebagai beriku:  

1. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan 

minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang 

tua dalam meningkatkan minat anak melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.   

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dasar 

untuk penelitian lanjutan atau studi lebih mendalam di bidang yang 

sama atau terkait. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang 

tua tentang pentingnya peran mereka dalam pendidikan anak. 

3. Hasil penelitian ini untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan: Membantu anak-anak memahami pentingnya pendidikan 

tinggi untuk masa depan mereka. 

4. Meningkatkan kesadaran bersama masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan tinggi dan peran orang tua. Serta membantu 

pemberdayaan keluarga melalui pendidikan, dengan memahami peran 

dan tanggung jawab mereka dalam mendukung pendidikan anak. 
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E. Penjelasan Konsep  

1. Peran Orang Tua  

Peran adalah serangkaian perilaku, hak, kewajiban, dan tanggung 

jawab yang diharapkan dari seseorang atau kelompok dalam posisi 

tertentu dalam suatu sistem sosial. Peran mencerminkan harapan 

masyarakat atau kelompok terhadap individu berdasarkan status atau 

kedudukan mereka, misalnya sebagai seorang guru, orang tua, pekerja, 

atau anggota komunitas. Setiap peran datang dengan aturan dan norma 

yang mengatur bagaimana seseorang seharusnya bertindak dalam situasi 

tertentu. 

Orang tua adalah sosok panutan dalam keluarga, karena orang tua 

merupakan pendidik pertama dan yang paling utama bagi anak, sehingga 

orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak-anaknya.14 Oleh 

karena itu orang tua bertanggung jawab untuk memberikan kebutuhan 

fisik, emosional, dan pendidikan anak, serta menanamkan nilai-nilai 

moral, etika, dan sosial. Selain itu, mereka juga berperan dalam 

membentuk karakter, memberikan teladan, dan membantu anak 

menghadapi tantangan hidup. Maka keterlibatan orang tua terhadap 

pendidikan anak sangat dibutuhkan karena dapat membantu anak menjadi 

pribadi yang matang dan bertanggung jawab. 

 

 
14 Sarina, Kontribusi Orang Tua Siswa dalam Pemanfaatan Teknologi Pendidikan pada 

Masa Pandemi di Sd 239 Saluminanga Kabupaten Luwu Timur, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 

2022, Hal 10. 
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2. Minat Anak  

Minat merupakan kekuatan daya tarik atau ketertarikan individu 

terhadap sesuatu aktivitas dengan perasaan senang dan kemauan sendiri. 

Dan minat tidaklah muncul begitu saja melainkan harus di pupuk dan 

dilatih.15  Minat ini dapat terlihat dari rasa ingin tahu, antusiasme, atau 

kesenangan yang ditunjukkan anak ketika melakukan atau mempelajari 

sesuatu. Minat anak penting untuk dikenali dan dikembangkan karena 

dapat menjadi dasar dalam menentukan bakat, potensi, serta arah 

pendidikan dan pengembangan diri anak di masa depan. Dukungan orang 

tua dalam memahami dan memfasilitasi minat anak dapat membantu 

pencapaian potensinya dengan mudah. 

3. Pendidikan Perguruan Tinggi  

Pendidikan adalah sarana untuk mencapai penguasaan ilmu yang 

memadai. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar, 

terencana, dan berkelanjutan untuk memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, nilai-nilai, serta kepekaan, 

beserta hasil-hasil yang diperoleh dari upaya tersebut. 16  Pendidikan 

Perguruan tinggi adalah jenjang pendidikan lanjutan setelah pendidikan 

menengah untuk mengembangkan pengetahuan keterampilan dan 

kompetensi di bidang tertentu.  

 
15  Ahmad Qorib, Yoserizal Saragih, Suwandi, Pengantar Jurnalistik, (Guepedia: 2019),  

Hal 58. 

 
16 Luh Aqnez Sylvia, Guru Hebat di Era Milenial, (Indramayu: CV, Adanu Abimata, 2020), 

Hal 42. 


